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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif, yang berupa ucapan atau tulisan dan perilaku 

yang dapat yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kualitatif diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri.1 Dari hasil data 

deskriptif itu, maka yang dimaksud penelitian deskriptif adalah suatu 

metode penelitian yang menggambarkan semua data atau keadaan subyek 

atau objek penelitian kemudian dianalisis dan dibandingkan berdasarkan 

kenyataan yang sedang berlangsung pada saat ini dan selanjutnya mencoba 

untuk memberikan pemecahan masalahnya dan dapat memberikan 

informasi yang mutakhir sehingga bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan serta lebih banyak dapat diterapkan pada berbagai masalah. 

Penelitian kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan 

yaitu pertama, metode kualitatif lebih bisa dan mudah menyesuaikan apabila 

berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini menyajikan hakekat 

hubungan antara peneliti dan informan secara langsung dan metode ini lebih 

                                                           
1Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1992), hal. 21 
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peka sehingga dapat menyesuaikan diri dan banyak penajaman pengaruh 

bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi peneliti. Pola penelitian 

yang digunakan pada studi ini adalah field research (penelitian lapangan), 

yaitu untuk mencari peristiwa-peristiwa yang menjadi obyek penelitian 

berlangsung, sehingga mendapat informasi langsung dan terbaru tentang 

masalah yang berkenaan dengan pertimbangan pengadilan agama menolak 

gugatan sengketa ekonomi syari’ah di Pengadilan Agama Blitar. 

Kedua, data yang diperoleh di lapangan berupa data dalam bentuk 

fakta yang perlu adanya analisis secara mendalam. Maka pendekatan 

kualitatif akan lebih mendorong pada pencapaian data yang bersifat lebih 

mendalam terutama dengan keterlibatan peneliti sendiri di lapangan. Dalam 

penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen utama dalam 

mengumpulkan data yang dapat berhubungan langsung dengan instrumen 

atau obyek penelitian.2 

Penelitian kualitatif menggunakan pendekatan deduktif induktif, yaitu 

berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret, 

kemudan dari fakta-fakta dan peristiwa-peristiwa yang khusus dan konkret 

itu digenerealisasi yang mempunyai sifat umum. Dengan demikian, metode 

ini akan memperluas peneliti dalam menjalin hubungan dan mengenal 

informan lebih baik dan mempelajari semua yang belum diketahui sama 

sekali baik informan dari Pengadilan Agama sehingga sumua itu bisa 

                                                           
2Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2005), hal. 2 
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memperlancar peneliti dalam mengumpulkan data serta menyajikan data 

dalam bentuk deskriptif. 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran penelitian di dalam penelitian ini mutlak diperlukan. 

Peneliti merupakan alat pengumpulan data utama. Kedudukan peneliti 

kualitatif cukup rumit. Peneliti sekaligus merupakan perencana, pelaksana, 

pengumpul data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya dia menjadi 

pelapor hasil penelitiannya.3 

Dalam penelitian ini peneliti meneliti kondisi yang sebenarnya yang 

ada pada Pengadilan Agama di Blitar tentang bagaimana pertimbangan 

Pengadilan Agama menolak gugatan ekonomi syari’ah tersebut. 

Oleh karena itu peneliti bekerjasama dengan beberapa pihak yang ada 

di Pengadilan Agama Blitar. Peneliti selaku instrumen utama datang ke 

lokasi penelitian agar dapat berhubungan langsung dengan informan guna 

untuk mengumpulkan data dan dapat memahami secara langsung kenyataan 

yang ada di lokasi penelitian. Peneliti berusaha melakukan interaksi dengan 

informan, peneliti secara wajar menyikapi segala perubahan yang terjadi di 

lapangan dan berusaha menyesuaikan diri dengan situasi. 

  

                                                           
3 Lexi J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 

hal. 4 
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C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di Jl. Imam Bonjol No.42, Sananwetan, 

Kota Blitar, Jawa Timur 66131. Tempat lokasi ini ditetapkan sebagai lokasi 

penelitian dengan alasan karena dari wawancara yang telah dilakukan 

dengan beberapa pihak pengadilan. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah subyek dari mana 

data itu diperoleh.4 Maka sumber data adalah asal darimana data itu 

diperoleh dan didapatkan oleh peneliti, baik melalui observasi, 

wawancara, maupun dokumentasi. 

Sumber data dalam penelitian ini dikelompokan menjadi: 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diambil dari sumber pertama yang 

ada di lapangan.5 Data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti dari 

obyek penelitian. Data utama dalam penelitian ini adalah Pengadilan 

Agama Blitar dikumpulkan langsung dari lokasi penelitian melalui 

penelitian kualitatif berdasarkan observasi dan mencari informan yang 

terkait dengan pertimbangan Pengadilan Agama menolak gugatan 

ekonomi syari’ah tersebut. 

b. Sumber Data Sekunder 

                                                           
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2001), hal. 129 
5Burhan Bungin, Metodologi penelitian Sosial: Format 2 Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2005), hal. 128 
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Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 

setelah data primer.6 Data sekunder ini diperoleh dengan jalan 

melakukan studi kepustakaan yaitu, memperlajari, memahami buku-

buku, artikel, jurnal ilmiah, literatur yang ada hubungannya dengan 

judul skripsi, serta tulisan para pakar atau cendekiawan yang ada 

hubungannya dengan obyek penelitian.  

Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat 

penemuan atau melengkapi informasi yang telah dikumpulkan mulai 

observasi dan wawancara langsung dengan Pengadilan Agama Blitar. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pemilihan teknik pengumpulan data yang akan digunakan 

menyesuaikan dan mempertimbangkan obyek studi. Apabila penelitian 

berbentuk kasus-kasus, maka pengumpulan data dengan menggunakan 

jenis penelitian kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a. Wawancara Mendalam 

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.7 Dengan 

wawancara pewawancara dapat melakukan interaksi komunikasi 

                                                           
6Ibid, hal. 128 
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 

hal. 231 
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langsung untuk mendapatkan keterangan (data) secara lisan. Untuk 

wawancara ini penulis memilih jenis wawancara terarah dan terfokus 

dengan tujuan mendapatkan data yang sebanyak-banyaknya dan 

terjamin validitas datanya. 

Wawancara dilakukan dengan sebagian pihak pengadilan Agama 

Blitar yang dianggap mengetahui kasus tersebut. 

b. Observasi 

Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

dengan sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti. Dalam arti 

luas observasi sebenarnya tidak hanya dilakukan baik secara langsung 

maupun tidak langsung.8 Dalam hal ini peneliti melakukan 

pengamatan langsung ke Pengadilan Agama Blitar. 

Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 

mengamati bagaimana hasil dari putusan majelis hakim dalam 

menolak sengketa ekonomi syariah yang terjadi di Pengadilan Agama 

Blitar. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, 

peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya 

                                                           
8Sutrisno Hadi, Metodologi Research “jilid I”, (Yogyakarta: ANDI, 2004), hal. 151 



36 
 

 
 

foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk 

karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film 

dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.9 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah salah satu cara yang digunakan peneliti untuk 

mengolah dan mempelajari semua data-data yang telah terkumpul 

sehingga dapat diambil suatu kesimpulan mengenai inti dari 

permasalahan yang sedang diteliti dan dibahas. 

Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 

dalam analisis data adalah sebagai berikut:10  

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulam data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik 

                                                           
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,  

2016), hal. 240 
10Ibid, hal. 246 
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seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek 

tertentu.11 Dalam Penelitian ini, peneliti menganalisis pertimbangan 

Pengadilan Agama menolak gugatan sengketa ekonomi syariah di 

Pengadilan Agama Blitar. 

b. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowehar dan 

sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk penyajian data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.12 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan 

berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data. Seperti yang 

dijelaskan di atas bahwa kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti buat 

yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk 

mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi data. 

Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung 

oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan kondisi yang 

ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan yang 

diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel.13 

                                                           
11Ibid, hal. 247 
12Ibid, hal. 249 
13Ibid, hal. 252 
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Langkah verifikasi yang dilakukan peneliti sebaiknya masih 

tetap terbuka untuk menerima masukan data, walaupun data tersebut 

adalah data yang tergolong tidak bermakna. Namun demikian 

peneliti pada tahap ini sebaiknya telah memutuskan antara data yang 

mempunyai makna dengan data yang tidak diperlukan atau tidak 

bermakna. Data yang dapat diproses dalam analisis lebih lanjut 

seperti absah, berbobot, dan kuat sedang data lain yang tidak 

menunjang, lemah, dan menyimpang jauh dari kebiasaan harus 

dipisahkan. 

  

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan atau kebenaran data merupakan hal yang penting dalam 

penelitian, supaya memperoleh data yang valid maka peneliti melakukan 

hal-hal sebagai berikut:  

a. Triangulasi 

Penelitian menggunakan triangulasi sebagai teknik untuk 

mengecek keabsahan data. Dimana dalam pengertiannya triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap 

objek penelitian.14 

Triangulasi yang digunakan dalam pennelitian ini adalah 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik, Triangulasi dengan sumber 

                                                           
14Lexi J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 330 
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artinya membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 

dalam penelitian kualitatif dan wawancara, observasi dan dokumen. 

Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek kebenaran data juga 

dilakukan untuk memperkaya data. 

b. Pemeriksaan atau pengecekan teman sejawat 

Pemeriksaan teman sejawat berarti pemeriksaan yang dilakukan 

dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan yang sebaya, yang memiliki 

pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, 

sehingga bersama mereka peneliti dapat me-review persepsi, 

pandangan yang sedang dilakukan. 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil 

sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi 

dengan rekan-rekan sejawat. Hal ini dilakukan dengan harapan 

peneliti mendapat masukan baik dari segi teori masupun metodologi 

guna membangun, menganalisis dan menyusun tindakan selanjutnya. 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Peneliti memakai prosedur dan tahapan-tahapan penelitian agar 

memperoleh hasil-hasil penelitian yang valid dan maksimal. Adapun 

tahapan-tahapan penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan buku-buku atau 

teori-teori yang berkaitan dengan hukum pertimbangan putusan hakim 

dan hukum ekonomi syariah. Pada tahap ini dilaksanakan pula proses 

penyusunan proposal oleh dosen pembimbing. 

Setelah mendapatkan persetujuan dosen pembimbing, peneliti 

melanjutkan kepada tahap pengurusan surat-surat izin yang digunakan 

untuk penelitian. 

2. Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data yang ada 

di lapangan berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi pada 

obyek penelitian, sehingga dari data-data yang didapatkan, peneliti 

dapat mengetahui bagaimana pertimbangan majelis hakim Pengadilan 

Agama Blitar menolak gugatan sengketa ekonomi syariah.  

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti menyusun dan menganalisis semua data 

yang telah terkumpul secara sistematis dan terinci serta mendalam, 

sehingga data tersebut dapat dipahami, dapat dipertanggungjawabkan 

dan hasil dari peneliti dapat diinformasikan kepada orang lain secara 

jelas. Pada tahap ini peneliti menganalisis semua data yang diperoleh 

tentang pertimbangan majelis hakim Pengadilan Agama Blitar 

menolak gugatan sengketa ekonomi syariah secara sistematis 

sehingga mudah dipahami. 
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4. Tahap Laporan 

Tahap ini merupakan tahapan terakhir dari tahapan penelitian 

yang peneliti lakukan. Tahapan ini dilakukan untuk membuat laporan 

tertulis dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan bisa 

dipertanggungjawabkan, laporan ini ditulis dalam bentuk skripsi.  

 


